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METODE DEMONSTRASI DAN PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR
FIQIH, PROBLEMA DAN SOLUSINYA

A. Kajian Pustaka

Dalam pembahasan ini akan dideskripsikan tentarigurigan
antara permasalahan yang penulis teliti denganngkea teoritik yang
penulis pakai serta hubungannya dengan peneldabeiu yang relevan.
Sebagaimana pada penelitian yang dilakukan Kasriiii: 07311623
berjudul Efektivitas Metode Demonstrasi untuk Meningkatkantiwsi dan
Prestasi pada Mata Pelajaran Figih Materi ShalatKilas 11l MI Miftahul
Huda 2 Kalimaro Kec. Kedung Jati Kab. GrobogaHasil penelitian
menunjukkan motivasi shalat siswa sebelum metodeddstrasi pada mata
pelajaran Figih materi shalat kurang termotivadaamempelajari Figih
tentang shalat, setelah dilakukan pelaksanaan Ds&trash pada mata
pelajaran Figih materi shalat Figih Kelas 1ll MI fiéihul Huda 2 Kalimaro
Kec. Kedung Jati Kab. Grobogan terjadi peningkatalai keaktifan.
Tingkat keaktifan siswa mencapai 90%, sedang miestala mata pelajaran
Figih materi shalat dapat diketahui dengane test Pre testyang telah
dilakukan nilai ketuntasan mereka 0 peserta didigtelah dilakukan
tindakan ketuntasan mencapai 13 peserta didik darg yoelum tuntas
tinggal 1 peserta didik.

Efektifitas metode Demonstrasi pada mata pelaj&rgih materi
shalat dalam meningkatkan motivasi dan prestasiasgalam pembelajaran
Kelas Il MI Miftahul Huda 2 Kalimaro Kec. Kedungti Kab. Grobogan
dilihat dari terjadinya peningkatan tindakan kelgng dilakukan pada
pembelajaran Figih materi shalat dengan menggunaRamonstrasi.
Terlihat bahwa pada siklus ketiga telah mengalasmingkatan proses
pembelajaran Figih pada materi shalat Kelas Il Miftahul Huda 2
Kalimaro Kec. Kedung Jati Kab. Grobogan dengan rgengkan metode

Demonstrasi dimana tingkat keberhasilan siswa dertgéah mencapai



tingkat sempurna pada Siklus 1l yaitu mencapal% atau sebanyak 8
peserta didik meningkat dari Siklus Il dan | yaranya 0%, sedang pada
kategori cukup 1 peserta didik atau 7,1% menurunpdada Siklus 1l yang
masih 7 peserta didik atau 50% dan 11 peserta didik 78,6% pada Siklus
l, jika dilihat dari tingkat ketuntasannya hanygpdserta didik atau 16,7%
yang tuntas pada Siklus Ill meningkat dari pertakadi melakukan
penelitian ini yaitu Siklus | yaitu 13 peserta #iditau 85,7%. Ini artinya
metode Demonstrasi yang digunakan dalam pembefajiigih materi
shalat efektif untuk meningkatkan prestasi dan vastisiwa belajat.

Dari penelitian di atas terdapat kesesuaian dernmgnelitian
yang sedang peneliti lakukan, yaitu pelaksanaaroaeeDemonstrasi dan
pelaksanaan shalat. Akan tetapi fokus peneliti dmap yaitu menginginkan
adanya suatu peningkatan keaktifan belajar dangsielasil belajar pada
siswa di Kelas Il MI Muhammadiyah 01 Rowosari.

B. Metode Demonstrasi

1. Pengertian Metode Demonstrasi

Istilah Metode berasal dari bahasa Yunani ydimetha” dan
“hodos”. Metha berarti melalui darHodos berarti jalan atau cara, jadi
metode adalah jalan atau cara yang dilalui untukcaeai tujuar.

Ada beberapa metode yang digunakan dalam pemizeiajsalah
satunya adalah metode Demonstrasi. Metode ini rakarp metode
pembelajaran yang sangat efektif, karena dapat metunlpeserta didik
untuk melihat secara langsung proses terjadinyzages

Metode Demonstrasi adalah suatu metode mengajamndim
seorang guru atau orang lain yang sengaja dimintaidmsendiri

memperlihatkan pada seluruh kelas tentang sesuatie® suatu kaidah

melakukan sesuafu.Metode Demonstrasi merupakan cara penyajian

YKasmuni,Efektifitas Metode Demonstrasi untuk Meningkatkantiési dan Prestasi pada
Mata Pelajaran Figih Materi Shalat di Kelas Ill Miliftahul Huda 2 Kalimaro Kec. Kedung Jati
Kab. Grobogan

“Armai Arif, Pengantar llmu Metodologi Pendidikan Islafdakarta: Ciputat Pers, 2002),

him. 40.

3Mukhtar. Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Isla@akarta: CV. Misaka, Galiza,
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bahan pelajaran dengan memperagakan atau mempé&kanj kepada
peserta didik suatu proses, situasi atau benda&ntartyang sedang
dipelajari baik sebenarnya ataupun tiruan yanghgedisertai penjelasan
lisan?

Metode Demonstrasi juga merupakan teknik mengaag ysudah
tua dan digunakan sejak lama. Seorang ibu yang ayekgn cara
memasak atau makanan Kkepada anak-anaknya atau ndenga
mendemonstrasikan di muka meréka.

Metode Demonstrasi adalah metode pengajaran bagi gtau
orang lain yang sengaja diminta peserta didik gekalmemperlihatkan
pada seluruh kelas suatu proses. Misalnya, bagairara bekerjanya
sebuah alat pencuci pakaian dengan otorfatis.

Metode Demonstrasi adalah teknik yang digunakanukunt
membelajarkan peserta didik terhadap suatu bahkjab&lengan cara
memperhatikan, menceritakan, dan memperagakan beegar itu.

Metode Demonstrasi dapat dibagi dua yaitu tekniknbDestrasi
proses dan teknik Demonstrasi hasil. Teknik Dentasst Proses
digunakan untuk menunjukkan atau memperagakan sprases atau
rangkaian langkah-langkah kegiatan. Proses mencakogara lain
pembuatan, gerakan, dan kefungsian. Proses pembuatncakup
langkah-langkah kegiatan dalam membuat ukiran, sarki perabot,
pakaian dan lain sebagainya. Proses gerakan mgnaggmakan benda
seperti bekerjanya piston kendaraan bermotor sewakisin dihidupkan.
Proses kefungsian mencakup rangkaian kegiatan dab@mencanakan
suatu kegiatan, melaksanakan langkah-langkah yetah tditetapkan
dalam suatu program, dan lain sebagainya.

Teknik Demonstrasi Hasil digunakan untuk mempetiha atau

2003), him. 89.
“Syaiful Bahri Djamarah, dkkStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), Cet
IV, him. 115.
®Basyirudin Usman, dkkMedia Pembelajaran(Jakarta: Delia Cipta Utama, 2002), him. 107.
®Armai Arif, Pengantar lImu Metodologi Pendidikan Islaimm. 86.
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memperagakan hasil dari suatu kegiatan (prosegytséarang kerajinan
yang bernilai seni, makanan yang bergizi, modej@akbaru, hasil panen
yang lebih baik dan rencana kegiatan.

Proses dan hasil yang diperagakan menjadi bahajabeltama
dalam kegiatan pembelajaran. Bahan belajar tidalyaalipertunjukkan
oleh pendidik, melainkan juga oleh peserta didikigyderperan aktif
dalam melakukan proses sampai diketahui sejauh masinya. Dengan
demikian, peserta didik akan memiliki pengalamarajbe langsung
setelah diberi kesempatan oleh pendidik untuk nuddaknya dan melihat
atau merasakan hasiln{a.

Jadi kesimpulannya adalah suatu metode pembelajseay
dilakukan, di mana seorang pendidik atau orangyaimg sebaya diminta
atau peserta didik sendiri memperlihatkan padaselikelas tentang suatu
proses untuk memperlihatkan bagaimana untuk metakwaan jalannya

suatu proses perbuatan tertentu kepada siswa,nyasehra mengerjakan
shalat.

2. Fungsi Metode Demonstrasi
Demonstrasi sebagai suatu metode pembelajaran nyentu
mempunyai fungsi yang diharapkan dalam proses pepmben antara
lain:

a. memberi gambaran yang jelas dan pengertian yangrikdentang
suatu proses atau keterampilan dalam mempelajasegilmu PAI
dari pada hanya dengan mendengar penjelasan aenargan lisan
saja dari guru.

b. menunjukkan dengan jelas langkah-langkah suatu eproatau
keterampilan-keterampilan ibadah pada siswa.

c. lebih mudah dan efisien dibanding dengan metodantan atau

diskusi karena siswa bisa mengamati secara langsung

" SudjanaMetode dan Teknik Pembelajaran PartisipatBandung: Falah Production, 2001),
him. 154-155.
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d. memberi kesempatan dan sekaligus melatih siswa aneaig sesuatu
secara cermat.

e. melatih siswa untuk mencoba mencari jawaban atatarp@aan-
pertanyaan guru.

3. Syarat Penggunaan Metode Demonstrasi

Penggunaan metode Demonstrasi dapat diterapkaramlesyarat
pembelajaran memiliki keahlian mendemonstrasikarggenaan alat atau
melaksanakan kegiatan tertentu seperti kegiatarg ysgsungguhnya.
Keahlian mendemonstrasikan tersebut harus dindléé guru atau pelatih
yang ditunjuk, setelah mendemonstrasikan, siswaeridiBesempatan
melakukan latihan keterampilan seperti yang telglerdgakan oleh guru
atau pelatih.

Metode Demonstrasi ini sangat efektif menolong aiswntuk
mencari jawaban atas pertanyaan, seperti: Bagaimansesnya? Terdiri
dari unsur apa? Cara mana yang terbaik, bagaimapat dliketahui
kebenarannya? Dan sebagainya melalui pengamataktiind

Metode Demonstrasi dapat dilaksanakan apabila:

pembelajaran bersifat formal, magang, atau |latikeaja.

b. materi pelajaran berupa keterampilan gerak, pekusgalerhana untuk
melakukan keterampilan gerak dengan menggunakaashahsing,
dan prosedur melaksanakan suatu kegiatan.

c. guru, pelatih, instruktur bermaksud menyederhangkamnyelesaian
kegiatan yang panjang, baik yang menyangkut petaesa suatu
prosedur maupun dasar teorinya.

d. guru bermaksud menunjukkan sesuatu standar persampil

e. digunakan untuk menumbuhkan motivasi siswa tentang
latihan/praktek yang kita laksanakan.

f. digunakan untuk dapat mengurangi kesalahan-kesalabda
dibandingkan dengan kegiatan hanya mendengar ceraatau
membaca di dalam buku, karena siswa memperoleh ggamtyang
jelas dari hasil pengamatannya.
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g. beberapa masalah yang menimbulkan pertanyaan pada dapat
dijawab lebih teliti waktu proses Demonstrasi.

Metode Demonstrasi memiliki beberapa keterbatastaralain:

a. Demonstrasi akan merupakan kegiatan yang tidakrédgalat yang
didemonstrasikan tidak dapat diamati dengan sekséghasiswa.

b. Demonstrasi menjadi kurang efektif jika tidak diikdengan aktivitas
di mana para siswa sendiri dapat ikut bereksperidanmenjadikan
aktivitas itu pengalaman pribadi.

c. tidak semua hal dapat didemonstrasikan secara kelom

d. kadang-kadang, bila suatu alat dibawa di dalam skélemudian
didemonstrasikan, terjadi proses yang berlainamgalemproses dalam
situasi nyata.

e. manakala setiap orang diminta mendemonstrasikamt dag@nyita
waktu yang banyak, dan membosankan bagi pesenta lai

4. Perencanaan dan Persiapan Metode Demonstrasi
Dari penjelasan di atas jelaslah bahwa metode Dsirasn
memerlukan perencanaan dan persiapan yang cukupamdal
pelaksanaannya sehingga hasil yang dicapai efddtifsiswa memperoleh
gambaran yang pasti.
Langkah perencanaan dan persiapan yang perlu diteragar
metode Demonstrasi dilaksanakan dengan baik adalah:

a. penentuan tujuan Demonstrasi yang akan dilakukadar® hal ini,
pertimbangkanlah apakah tujuan yang akan dicapavasidengan
menggunakan metode Demonstrasi.

b. materi yang akan didemonstrasikan terutama haydoa penting yang
ingin ditonjolkan.

c. siapkanlah fasilitas penunjang Demonstrasi septalatan, tempat

dan mungkin juga biaya yang dibutuhkan.

8Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implemetuasi KT$Pakarta: Gaung Persada
Press, 2007), him. 10-141.
*Martinis Yamin,Profesionalisasi Guru dan Implemetuasi KT&Pn, 141-142.
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. penataan peralatan dan kelas pada posisi yang baik.
. pertimbangkanlah jumlah siswa dihubungkan dengdnyaag akan

didemonstrasikan agar siswa dapat melihat dendgas je

buatlah garis besar langkah/pokok-pokok yang akdenmbnstrasikan
secara berurutan dan tertulis pada papan tuliskdebar pada siswa
dan guru secara keseluruhan.

Perencanaan dan persiapan metode Demonstrasi dakusi

dengan kesiapan guru, dalam hal ini guru harus aterkan langkah

dalam merencanakan Demonstrasi yang efektif. Addguogkah-langkah

perencanaan tersebut yaitu:

a. merumuskan tujuan yang jelas dari sudut percakdparkegiatan yang

- o o o

diharapkan dapat dicapai/dilaksanakan oleh siswaehdiri bila demo

itu berakhir.

. menetapkan garis besar langkah-langkah demo yaargdilaksanakan

dan sebaiknya sebelum Demonstrasi dilakukan olet sudah dicoba
terlebih dahulu supaya tidak gagal pada waktunya.
memperlihatkan waktu yang dibutuhkan.

. selama demo berlangsung kita bertanya pada dudirsepakah.
. keterangan-keterangan itu dapat di dengar dent¢ggéeh siswa.

alat itu telah ditempatkan pada posisi yang balkrngga setiap siswa

dapat melihatnya dengan jelas.

. telah disarankan kepada siswa untuk membuat catatatan

seperlunya dengan waktu secukupnya.

. menetapkan rencana untuk menilai kemajuan muridng@eli terlebih

diadakan diskusi dan siswa mencoba lagi demo dapeeknen agar

memperoleh kecekatan yang lebih baik.

. Langkah-langkah Metode Demonstrasi

Metode Demonstrasi dilakukan dengan langkah-langiethagai

berikut.

a.

Sebelum Kegiatan Pembelajaran dimulai:
1) pendidik bersama peserta didik menyusun bahan abelaptuk
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didemonstrasikan. Bahan tersebut disusun berdasddhutuhan
belajar, sumber-sumber yang tersedia, program/fldunik yang telah
disusun, tujuan belajar yang akan dicapai, danwiadgiatan belajar
yang disediakan.

2) pendidik bersama peserta didik menyiapkan fasibiajar (tempat
dan perlengkapan) dan alat-alat bantu yang dipanlgleperti poster,
diagram, perabot, model barang hasil produksi danda
sebenarnya.

b. Pada Saat Kegiatan Pembelajaran:

1) pendidik menjelaskan tujuan dan cara penggunaamiktek
Demonstrasi serta motivasi peserta didik untuk dr¢igpasi secara
aktif dalam kegiatan pembelajaran.

2) pendidik memberi contoh dengan mendemonstrasikaosepr
dan/atau hasil sesuatu sebagaimana tercantum delaan belajar
yang telah disusun.

3) pendidik meminta peserta didik melakukan kembalinDestrasi itu
dengan memberikan tugas kepada peserta didik. dilemdembantu
mereka untuk menyusun bahan belajar yang akan merek
demonstrasikan.

4) peserta didik mendemonstrasikan bahan belajar yglab mereka
susun.

5) pendidik bersama peserta didik mendiskusikan hiaijsaag timbul
dalam kegiatan pembelajaran.

c. Pada Akhir Kegiatan Pembelajaran, pendidik bersageserta didik
melakukan penilaian terhadap bahan belajar damdefhproses serta
hasil penggunaan teknik iffl.

6. Prinsip-prinsip Demonstrasi
Melalui Demonstrasi, seorang guru ingin menyampaigasuatu
pada siswa, melalui Demonstrasi yang baik berarti ¢elah mengadakan

komunikasi yang baik dengan para siswanya. Sehisigga mengerti apa

%SudjanaMetode dan Teknik Pembelajaran Partisipatifm. 155-156.
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yang ingin guru sampaikan kepadanya@leh karena itu, ada beberapa

prinsip yang perlu diperhatikan antara lain:

a. menciptakan suasana dan hubungan yang baik dersyam Schingga
ada keinginan dan kemauan dari siswa untuk merkaksapa yang
hendak didemonstrasikan.

b. mengusahakan agar Demonstrasi itu jelas bagi syawg sebelumnya
tidak memahami, mengingat siswa belum tentu damahahami apa
yang dimaksudkan dalam Demonstrasi karena ketedratadaya
pikirnya.

c. memikirkan dengan cermat sebelum mendemonstrasi4atu pokok
bahasan atau topik bahasan tertentu tentang alesylitan yang akan
ditemui siswa sambil memikirkan dan mencari caratukin
mengatasinya.

Dengan berpedoman ketiga prinsip di atas, maka atayi
Demonstrasi akan kehilangan arah dan lepas kersd#lingga dapat
berjalan terarah seiring dengan tujuan yang teiigdriskan sebelumny.

Metode Demonstrasi akan tepat digunakan apabil&etjatan
pembelajaran ditekankan pada pembinaan, perluasaun,pengembangan
pengetahuan dan keterampilan peserta didik; 2)igdgngermaksud untuk
membelajarkan peserta didik melalui peragaan prdsesatau peragaan
hasil tertentu; 3) program belajar berkaitan dengaansformasi
pengalaman praktis; 4) program belajar berkaitangde transformasi
pengalaman praktis dan keterampilan tertentu; By@eanisasian peserta
didik terbatas sehingga setiap kegiatan dilakukahing banyak oleh
sekitar 20 orang dan 6) terdapat kebutuhan betigar sumber-sumber
pendukung yang berkaitan dengan penggunaan telerobstrast®

C. Peningkatan Prestasi Belajar Figih
Untuk meningkatkan prestasi belajar figih ada babe cara yang biasa

dilakukan sebagai berikut :

Ypjamarah, dkk.Strategi Belajar Mengajahim. 40.
2Armai Arif, Pengantar llmu Metodologi Pendidikan Islanim. 90.

13 1gydjanaMetode dan Teknik Pembelajaran Partisipatifm. 157.
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1. menyediakan pengalaman langsung tentang obyek-otyathk bagi anak.
Pengalaman langsung merupakan pengalaman yaa@leip anak
dengan menggunakan semua inderanya, yaitu melihahyentuh,
mendengarkan, meraba dan merasa. Melalui sepaitiamak membawa
pengetahuannya dengan cara memperlakukan atau rnpeitagn obyek,
mengamati peristiwa-peristiwa atau kejadian, beraksi dengan manusia
dan lingkungan  sekitarnya. Melalui  pengalaman langs
mengembangkan keterampilan mengamati, membandingkanghitung
bermain perang misalnya pada pelajaran Figih sigajpat mengenal
ketentuan shalat.

2. Menciptakan kegiatan sehingga anak menggunakanaspikicannya

Kegiatan-kegiatan yang dikembangkan dalam pernarala
terpadu menentang anak untuk menggunakan semuaarpikilan
pemahamannya.

3. Mengembangkan kegiatan sesuai dengan minat-awadt

Kegiatan-kegiatan yang dikembangkan dalam pernarala
terpadu harus relevan dengan minat anak, karenat mmmak merupakan
sumber ide yang potensial untuk menentukan tema.

4. Membantu anak mengembangkan pengetahuan daarketkan baru yang
didasarkan pada hal-hal yang telah mereka ketahnoi dhpat mereka
lakukan sebelumnya.

5. Menyediakan kegiatan dan kebiasaan yang ditkajuk untuk
mengembangkan semua aspek pengembangan kogrstd|, samosional,
fisik efektif, estetis dan agama

6. menemukan cara untuk melibatkan anggota keluargk.

Dalam pembelajaran PAI guru biasa memanfaatkaakkeluarga
atau orang tua sebagai nara sumber, misalnya mas\ena “pekerjaan”
guru dapat mengundang orang tua anak berpotersjaiepetani, dokter,
guru dan lain-lain

D. Problemadan Solusi Peningkatan Belajar Melalui Metode Demonstrasi

Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, mengemukakan lsgizehal
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yang mempengaruhi prestasi hasil belajar yaftu :
1. Faktor Internal (dari dalam) meliputi :

a. Faktor Jasmaniah (fisiologis) baik yang bedi@vaan maupun yang
diperoleh yang termasuk faktor ini misalnya peregéim, pendengaran,
struktur tubuh dan sebagainya.

b. Faktor Psikologis yang bersifat bawaan maupurgydiperoleh yang
terdiri atas
1) Faktor intelektif

1) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat
2) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yaradn téimiliki
2) Faktor non intelektif yaitu unsur-unsur kepritzadtertentu seperti :
sikap, minat, kebiasaan, kebutuhan, motivasi, emadan
penyesuaian diri.
3) Faktor kematangan fisik maupun psikis.
2. Faktor Eksternal (dari luar), meliputi :
a. Faktor Sosial, terdiri atas :
1) Lingkungan Keluarga
2) Lingkungan Sekolah
3) Lingkungan Masyarakat
4) Lingkungan Kelompok

b. Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu peaigein, teknologi dan
kesenian
1) faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumdasilitas belajar, iklim
2) faktor lingkungan sepiritual dan keamanan

Faktor-faktor tersebut berinteraksi secara langsialgm mencapai
prestasi belajar.
Untuk memperoleh solusi prestasi belajar figimg/aliharapkan
maka ada criteria khusus untuk menentukan tingilaethasilan atau prestasi

belajar.

14 Abu Ahmadi dan Widodo SuprionBsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 1991 ), cet 1
him 138-139
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Menurut Nana Sujana, dua kreteria yang dijadikalak ukur
keberhasilan hasil belajar yaitu :

1. Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya.
2. Kriteria ditinjau dari hasil yang di capai.

Penilaian digunakan sebagai alat pengukur per&agdn
kemajuan yang dicapai oleh siswa selama mengilerdigikan penilaian
dilakukan terhadap hasil belajar siswa berupa lkosetyang mencakup
aspek kognitif, efektif, dan psikomotorik.

Dari segi alatnya penilaian di 2 teknik
1. Teknik tes yaitu penilaian yang menggunakan iseain
2. Teknik non tes yaitu alat penialaian yang meunpakservasi, wawancara,

praktek shalat dan lainnya.

Prestasi belajar dapat diketahui dari hasilTes. adalah serentetan
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digamaintuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, integrensi, kemampw@anbatkat yang dinilai
individu atau kelompok.

E. Pembelajaran Pendidikan Agama lslam
1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran berasal dari kata dasemdjar’. Banyak pengertian
tentang belajar yang dikemukakan oleh para ahldigéan. Beberapa di
antaranya mengatakan bahwa belajar adalah prosesakisi dengan
lingkungan™ Hal ini berarti bahwa manusia belajar melalui raksi
dengan lingkungannya yang akan berlangsung seurdupriya, karena
pada dasarnya manusia diciptakan oleh Allah SWagalmakhluk sosial
yang tidak lepas dari lingkungannya. Sebagai mé&kidasial, maka
manusia mempunyai tanggung jawab sebagai khalifdah Adi bumi.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Bagargdt 30:

>O0=e0 | 2R ya SORO SO
RO+ RO N.O+EE ¢ % OMEROHN, w»

®Djamaluddin Darwis‘Strategi Belajar Mengajar" dalam Ismail (ed)PBM-PAIldi Sekolah,
Eksistensi dan Proses Belgjar Mengajar Pendidikgama Islam(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), him. 216.
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“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Mata

“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khatifanuka

bumi.” mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak naéga

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kakan

padanya dan menumpahkan darah. Padahal kami seszanti

bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan ERgKaihan
berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yat@ktkamu
ketahui.” (QS.Al-Bagarah:30.

Pembelajaran adalah proses vyang terjadi dalam thegia
pembelajaran. Sebelum peneliti menjelaskan pelagergembelajaran
Figih bab shalat maktubah terlebih dahulu akanladij@n mengenai
beberapa pengertian belajar. Secara pengertiajabeteenurut Gagne,
dalam bukuThe Conditions of Learningebagaimana yang dikutip oleh
Ngalira Purwanto mengatakan bahwa: “Belajar terggudibila suatu situasi
stimulus bersama dengan ingatan mempengaruhi sisd@mikian rupa
sehingga perbuatannyaefformancenya) berubah dari waktu ke waktu
sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu sesudatmengalami situasi
baru.’

Sedangkan menurut Mulyasa, pembelajaran adalalegpnoteraksi
antara peserta didik dengan lingkungannya, sehinggadi perilaku ke
arah yang lebih baié

Menurut Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 20£/8dng

Sistem Pendidikan Nasional, pembelajaran adalaseprimteraktif peserta

®Depag RI, Al-HikmahAl-Qur'an dan Terjemahnya(Bandung: CV. Penerbit Diponegoro,
2007), him. 6.

"Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung; Remaja Rosda Karya, 2006), him. 83.

8 Mulyasa,Kurikulum Berbasis KompetengBandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him.
100.
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didik dengan pendidik dan sumber belajar pada dirmgkungan belajat’
Interaksi yang terjadi dalam proses pembelajaramydda faktor yang
mempengaruhinya, baik faktor internal yang datargi dlalam diri
individu, maupun eksternal yang datang dari linglam peserta didik itu
sendiri. Untuk itu, seorang pendidik dengan mergetheberapa faktor
yang mempengaruhi proses pembelajaran maka bagairsanrang
pendidik untuk dapat memberikan motivasi dan semiakgpada mereka
ketika beberapa faktor yang datang dari dalam d&@u luar sebagai
penghambat bagi mereka.

Pembelajaran PAI adalah proses membantu meletadtksar ke
arah perkembangan akhlak, sikap perilaku, pengatgtketerampilan dan
daya cipta yang diperlukan anak didik agar menjadislim yang
menghayati dan mengamalkan agama, serta sangguygeso@ikan diri
dengan lingkungannya dan kepentingan pertumbuh&a gerkembangan
selanjutnya®

Kegiatan pembelajaran PAI dilakukan berdasarkamcama yang
terorganisir secara sistematis yang mencakup typeambelajaran, materi
pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran yang mepcaietode dan
media pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan murbpék evaluasi
pembelajaran. Suatu rencana pembelajaran dan pekdsnya perlu
memperhatikan hal-hal yang terkait dengan belaggalmana belajar
(learning to learn, belajar bagaimana berpikitearning how to think
belajar bagaimana melakukdagrning how to diy dan belajar bagaimana
bekerja sama dan hidup bersanhearning how to live togethpf*

Sejalan dengan perkembangan anak usia sekolah kdlaBe
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, maka dalam suatu kegig@mbelajaran
perlu menekankan keempat aspek yang telah tersklatas karena hal

®Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003, (Bandirmkos Media, 2006), him. 4.

“Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Pembinaateribagaan Agama Islam,
Petunjuk Teknik Proses Belajar Mengajar di Raudhaithfal, (Jakarta: Derektorat Jenderal
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen ABan2901), him. 1.

“Martini Jamaris, Perkembangan dan Pengembangan Anak Usia Taman Kéavadk
(Jakarta: Gramedia, 2006), him. 125.
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tersebut menjadi faktor yanairgen kritis dan diperlukan untuk
pertumbuhan dan perkembangan anak yang bersangkutan

Oleh sebab itu, pembelajaran PAIl yang direncanakiam
dilaksanakan di tingkat Sekolah Dasar/Madrasahddbtah yang
dilakukan dalam bentuk berbagai kegiatan perlu kemean keempat hal
tersebut di atas dan ditambah dengan aspek-asipelségerti moral dan
perilaku baik sebagai individu, sebagai anggotayarakat, dan sebagai
warga negara, serta sebagai makhluk Tuhan sesugamenilai-nilai
keagamaan.

Dengan demikian, konsep setiap kegiatan pembetafafd pada
siswa akan membantu perkembangan anak mencermpmikedi muslim
dalam membangun kesadaran bertauhid sehingga pli@aramampu
menciptakan hal-hal yang baru bagi kemajuan badgeanegara di masa
yang akan datang.

2. Pengertian Tujuan Pembelajaran Pendidikan Adalaa

Secara etimologi, tujuan adalah “arah, maksudu dtaluan”.
Dalam bahasa Arab, tujuan di istilahkan dengayhayat, ahdaf, atau
magashil. Sernentara dalam bahasa Inggris di istilahkamgde ‘goal,
purpose, objectives atau dinSecara terminology, tujuan berarti “sesuatu
yang diharapkan tercapai setelah sebuah usah&egmian selesaf?

Maka, pelaksanaan Pendidikan Agama Islam yangtiefd&am
berbagai bidang, paling tidak, akan mengantarkaente didik memiliki
ahklaqul karimah Ahlaqul Karimah inilah yang diharapkan akan
membentuk peserta didik menjadi anak shaleh dakimdipannya, baik
di sekolah, keluarga, maupun dalam lingkungan magg?>

Dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Pasas&bdtkan
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuaan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuleriédngnya potensi

“Armai Arif, Pengantar lImu Metodologi Pendidikan Islamm. 15.
“Hery Noer Aly,llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Logos, 1999), Cet.1, him. 69.
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peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbdataqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilcakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis lolrtanggung
jawab?*

Secara umum tujuan pendidikan ialah tercapainyaubaéan
tingkah laku sikap dan kepribadian peserta didiklaB mengalami proses
pendidikan dan pada akhirnya potensi dapat berkeghbeenuju manusia
dewasa, potensi disini ialah potensi fisik, emospsial, moral,
pengetahuan dan keterampilan.

Reja Mudy Harjo dan Waini Rasyidin mengemukakamwaa
Bloom dan kawan-kawan telah mengembangkan taksontujoian
pendidikannya yaitwWomain (kawasan kognitif, afektif, dan psikomotor).
Tujuan pendidikan ialah peningkatan kemampuan kibgmifektif, dan
psikomotor seseorang yang hasilnya dapat digunaliatuk lebih
meningkatkan taraf hidup pribadi, pekerja, wargayasakat dan Tuhan.

Sedangkan tujuan PAI di tingkat Madrasah Ibtidaiyadalah
mengembangkan benih-benih keimanan dan ketagwapadaeAllah
SWT sedini mungkin dalam kepribadian peserta dighing terwujud
dalam perkembangan kehidupan jasmaniah dan rohaesiai dengan
tingkat perkembangan serta peserta didik mengemaimahami dan
mengamalkan rukun Iman dan rukun Islam secara lkegen.

3. Program Kegiatan Pendidikan Agama Islam

Program kegiatan belajar Madrasah Ibtidaiyah nekap satu
kesatuan program kegiatan belajar yang utuh dapader Program
kegiatan tersebut dilandasi oleh pembinaan kehmupsragama untuk
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan anak didikdepdlah SWT.
Program kegiatan belajar ini berisi bahan-bahamjgen yang dapat
dicapai melalui tema yang sesuai dengan lingkuragaak dan kegiatan

lain yang menunjang kemampuan yang hendak dikenkbanglengan

Undang-Undang RI No.20 Tahun 200n. 2.
*Zahara Indris,Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him. 12.
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demikian bahan tersebut dapat dikembangkan lehifutlaoleh guru
menjadi program kegiatan pembelajaran yang operalsio

Berdasarkan rambu-rambu yang tercantum pada garnis-besar
program kegiatan belajar Madrasah Ibtidaiyah bammengingat ada
kemampuan-kemampuan dalam perkembangan agama |gkamg
memerlukan waktu khusus untuk diajarkan/dilatiivididrasah Ibtidaiyah
khususnya pada Kelas Ill MI Muhammadiyah 01 Rowicsesuai dengan
perkembangan anak, maka guru harus memperhatikamarkpuan-
kemampuan dasar perkembangan agama Islam maupumluimel
pembiasaan akhlak/perilaku/sikap.

Pengembangan agama Islam di kelas [II Ml MuhamyaddiO1
Rowosari dilaksanakan melalui tiga jalur kegiatgaitu kegiatan rutin,
kegiatan terintegrasi, kegiatan khusus/sendirdesial.

a. Kegiatan Rutin

Pengembangan agama Islam secara rutin berlangsaotey
hari-hari belajar biasa. Pada dasarnya kegiatan pgrkembangan
agama Islam dilakukan dalam bentuk kegiatan séitzari-yang
terintegrasi dalam kegiatan yang telah diprogramikatapun bahan
perkembangan agama Islam pada kegiatan rutin mglatabiasaan
(program pembentukan akhlak/perilaku/sikap).

Program pembentukan akhlak/perilaku merupakanakagi
yang dilakukan secara terus menerus (rutin) dardatdan kehidupan
sehari-hari anak di kelas 1l Ml Muhammadiyah 01 wReari
sehingga menjadi kebiasaan yang baik. Pembentuddaak/perilaku
melalui pembiasaan yang dimaksud meliputi moralcBsita, agama
Islam, perasaan/emosi, kemampuan bermasyarakat disgplin.
Tujuan dari program pembentukkan akhlak/perilak@alatd untuk
mempersiapkan sedini mungkin agar siswa berakhkaguhah.

Kegiatan rutin merupakan bentuk kegiatan yangkdkan
secara terus menerus, dan berkesinambungan. Kegiaitn

dilakukan setiap hari atau satu kali dalam satwygun
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Dalam pembelajaran PAI yang termasuk kegiatann ruti
adalah:

1) mengucapkan ikrar dua kalimat syahadat.

2) berdoa sebelum dan sesudah mulai kegiatan.

3) pendidikan shalat; yang meliputi ucapan daalgar shalat.

4) hafalan surat-surat pendek dalam al-Quran.

5) hafalan doa-doa harian.

Program pembentukan akhlak perilaku/sikap/moralafui
pembiasaan-pembiasaan yang diberikan/dikembandkanpendidik
kepada peserta didik adalah meliputi:

1) mengenal dan mencintai Allah melalui ciptaaraNy

2) berdoa sebelum dan sesudah memulai kegiatan.

3) mengucapkan salam bila bertemu/berpisah demgeny lain.

4) mengucapkan kalimat thayyibah.

5) tolong menolong dan bergotong royong sesamartem

6) rapi dan tertib dalam berpakaian serta teréitard berkerja dan
bertindak.

7) Dberlatih untuk selalu tertib dan patuh peraturdgermasuk
menerima tugas, menyelesaikan tugas serta memuogagkiaatian
dalam jangka waktu tertentu.

8) bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan

9) tenggang rasa terhadap sesama teman.

10) berani dan mempunyai rasa ingin tahu yangrbesa

11) bersyukur atas prestasi yang dicapai.

12) mencintai tanah air.

13) mengurus diri sendiri termasuk: membersihkan derpakaian,
makan dan memelihara milik sendiri.

14) menjaga kebersihan lingkungan, membuang sampata
tempatnya dan menyimpan barang-barang secararteetelah
digunakan.

15) mengendalikan emosi, termasuk: tidak cengadgk tmenangis
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dapat dibujuk jika menangis dan sabar menunggragili

16) sopan santun, termasuk: mentaati dan hormaidkekedua orang
tua, hormat kepada yang lebih tua dan sayang keymadalebih
muda, meminta tolong dengan baik, mengucapkan aekasih
dengan baik.

17) menjaga keselamatan dan keamanan diri termésiak mudah
dibujuk orang yang tidak dikenal, menghindari obla#tan,
benda- benda, tumbuh-tumbuhan, binatang yang beya&h

b. Kegiatan Terintegrasi

Kegiatan terintegrasi yang dimaksud adalah: meegrasi
Pendidikan Agama Islam di setiap kemampuan ataiateay

Pengertian kegiatan integrasi adalah penyatu padua
pendidikan agidah dan akhlak/perilaku dengan kenua@mp
pendidikan dasar, tema dan sub tema melalui kegiakaik/metode
yang ada di Madrasah Ibtidaiyah.

Dalam kegiatan integrasi ini setiap kemampuan rd@asma
serta kegiatan apapun yang kita laksanakan harpat dfjadikan
sarana untuk mengenal Allah melalui ciptaan daat-bdifya dengan
memperhatikan akhlak/perilaku secara seksama.

Pengembangan pembentukan akhlak/perifaku.

c. Kegiatan Khusus/Sendiri/Insidental

Kegiatan khusus/sendiri atau insidental tercakugard
Pendidikan Agama Islam dengan berbagai kemampuaalnya:

1) mengajarkan/mengucapkan dengan fasih surat-spesmdek
dalam al-Quran.

2) melakukan gerakan shalat dengan khusu' dam.bena

3) mengenalkan dan melaksanakan tata cara berwudhu

4) mengucapkan beberapa doa harian dengan fasih.

5) memeragakan manasik haji secara sederhanaadaarbdoanya.

%7ahara IndrisDasar-Dasar Pendidikarhim. 2-4.
277ahara IndrisDasar-Dasar Pendidikarhim. 5.

27



Dalam ketiga jalur kegiatan tersebut di atasjdtagnya juga
saling memiliki keterkaitan satu sama I&1n.
4. Materi Pendidikan Agama Islam Shalat Maktubah
Menurut Achmadi, mengatakan materi Pendidikannislaarus
dapat mengantarkan subyek didik ketujuan pendidikeminggi dan
terakhir yaitu:
a. ma'rifatullah dan ta'abud lllallah(menguatkan keimanan dan ibadah
kepada Allah).
b. mampu berperan sebadgaialifatullah fil ardziyang hakekatnya juga
sebagai ibadah kepada Allah SWT.
c. memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan aidir
Materi pengembangan agama Islam di Madrasah Ipéba
meliputi:
a. pendidikan agidah.
b. pendidikan akhlak/perilaku/sikap.
c. pendidikan ibadah dan amal shaleh.
Dalam penelitian ini materi yang diteliti adalahateri shalat
maktubah berikut peneliti jelaskan secara ringkatemshalat maktubah.
Shalat secara bahasa berarti doa, menurut ahlh,Fghalat
diartikan sebagai ucapan-ucapan dan gerakan-getakah yang diawali
dengan takbir dan diakhiri dengan salam, yang dsmdkan sebagai
media peribadatan kepada Allah berdasarkan syamaig ytelah
ditentukan®
Shalat merupakan ibadah yang diperintahkan oldahASWT,

sehingga shalat merupakan kewajiban (fardhu 'aagi lumat Islam,

firman Allah:
EO0F0OEEO D wee 3 BX0€00N0A00e0
B0 00X OO0 we 3 B0 =0760

“87ahara IndrisDasar-Dasar Pendidikarhim. 1-8.
?Abu Achmadi,him. 119-120.
®Hasbi As-ShidigyPedoman Shala{Semarang: Pustaka Rizki Putra, Cet.1, 2001), 8Im
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“dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan raku'beserta
orang-orang yang ruku”. (QS.Al-Bagarah: 43)

Sedangkan rukun dalam shalat sebagai berikut.

a. niat yaitu kesengajaan yang dilaksanakan dengat untuk
melakukan shalat, sehingga bisa dibedakan antaatatsklengan
pekerjaan lain.

b. takbiratul ihram yaitu membaca Allahu Akbarikatberdiri di tempat
shalat dengan menghadap kiblat.

c. berdiri bagi yang mampu, ini berarti bahwa eemgeg yang mampu
tidak boleh melaksanakan shalat dalam keadaan catdulberbaring.

d. membaca surat al-Fatihah.

e. rukuk dan tuma'ninah.

—

i'tidal dan tuma'ninah.

sujud dan tuma'ninah.

> @

duduk di antara dua sujud.
duduk tasyahud akhir.

j.  membaca shalawat kepada nabi Muhammad SAW.
k. salam.
. tertib®
Shalat mempunyai kedudukan yang amat pentingrdim dan
merupakan pondasi yang kokoh bagi tegaknya agaraan.lsHal ini
digambarkan oleh Rasulullah SAW dalam hadits yatigya:

“Shalat itu tiang agama, barangsiapa yang menegaitkaat maka
ia menegakkan agama dan barangsiapa yang meniaggstialat
berarti ia telah meruntuhkan pondasi agafia.”

¥Depag RI, Al-HikmahAl-Qur'an dan TerjemahnygBandung: CV.Penerbit Diponegoro,
2007), him. 7.

%Abu Thalib Al-Makki, Tafsir Sufistik Rukun IslaniBandung: Mizan Pustaka, 2005), him.
70-71.

$ENSIKLOPEDI Islam/Penyusun, Dewan Redaksi Ensigtpslam, (Jakarta: Ichtiar Baru
Van Hoeven, 1997), Cet.IV, him. 207.
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Shalat dalam pengertian dan prosedur yang foadalah yang
diwajibkan lima kali sehari semalam dengan bacaan derakan yang
standar, ini yang wajib. Sedangkan yang masuk datategori sunah
jumlahnya bisa lebih banyak lagi, namun lebih daekedar mengulang-
ngulang gerakan dan bacaan, tidak kalah pentinghgdat mestinya juga
adalah aktifitas intelektual dan pendakian spitits@hingga benar-benar
bersambung antara kesadaran tertinggi manusia ldngennya. Disinilah
shalat juga berarti doa. Berdoa, artinya berbisi&nyeru dan meminta pada
Allah, dan Allah pun akan gantian membalas doa loiaikan hambanya.
Hanya saja bisikan Allah begitu lembut, hanya t&irhati nurani yang
mampu menangkap dengan jernih sementara manusia knang
mendengarkan apa yang disajikan oleh indera, sghirgalasan Allah
samar-samar atau bahkan tidak terdef&ambaran selama ini tentang
shalat sering kali dipandang dari bentuk formakpia rukuk, sujud, dan
salam. Gerakan-gerakan fisik yang terkait erat derigtanan Figih itu pun
ada muatan yang mendalam.

Sesungguhnya, shalat yang kita dirikan itu pad&kekatnya
merupakan samudera do’a, setiap perbuatan untuklapatkan kekuatan,
kepercayaan diri serta keberanian untuk tegak herdinapaki kehidupan
dunia nyata melalui perilaku yang jelas, terarah almberikan pengaruh
pada lingkungan. Nisbah shalat yang peribadatankditannya dengan
kehidupan masyarakat. Shalat, selalu terkait derzmhat, infaq, dan
shadagoh. Bahkan para penghoeraka saqaitu dikarenakan tidak shalat
dan tidak mempedulikan orang miskin.

Bagi orang yang paham tentang makna shalat sgshnga ia
akan mengejar waktu amanah tersebut. Karena desbalat ia akan
mempunyai kekuatan untuk hidup melaksanakan amanahah
mengulurkan tangan bagi mereka yang membutuhkatolpegan dan

mengangkat derajat mereka dari kegelapan.

34K omarudin Hidayat dalam Kata Pengantar buku AbugRan,Pelatihan Shalakhusyu,
(Jakarta: Baitul Ikhsan, 2006), him. xvi.
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Dengan demikian shalat tidak sekedar formalitatamkan ada
muatan aktual yaitu bukti nyata yang dirasakan grimn. Orang yang
shalat tanpa memperhatikan orang miskin dan an&kn ysesungguhnya
mereka itu dikategorikan sebagai shalat yaagun ada gerakannya, ada
ucapannya, tetapi hatinya buta dari sekitarnya,ekaeitu semua disebut
sebagai pendusta agama. Tampaklah dengan jelaat dbainal harus
dijadikan landasan yang kokoh untuk menuju shaagyaktual.

Ibadah shalat dalam ajaran Islam merupakan ibagahg
menempati posisi kunci, atau memegang kedudukatingedalam ibadah
mahdhiyah Hal ini ditunjukkan pertama kali lewat proses divkannya
shalat bagi umat Islam dalam wujud dipanggilnyai Mbhammad SAW
langsung menghadap Allah SWT sebagaimana yang ntiéaga dalam
peristiwa Isra’ Mi'raj>

Shalat merupakan satu sarana mengingat Allah adersggala
keseluruhan jiwa dan batiniyah ini. Manfaat dilal@eannya shalat bagi
pelakunya antara lain selalu ingat kepada Allatekaritu, maka hati akan
menjadi tenteram. Dalam hadits disebutkan:

“Apabila salah seorang dari kamu sekalian sedamgashmaka
sesungguhnya ia sedang bermunajat kepada Tuhatfnya.”

Dalam Qur’an disebutkan sebagai berikut:
OT RO We +L03 o ¢000 x@TRYHERO

ORN%LOELPRa a0 HESY Sotm AN PeRD
VOKO LB AR mOgORHEO D wa e g A0L]e0
D P

“Sesungguhnya Aku Ini adalah Allah, tidak ada Tulyang hak)
selain Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalsuk
mengingat Aku”. (QS. Thaha: T4)

%Toto TasmarabDimensi Do’a dan Dzikir Menyelami Samudera Qalbuniyisi Makna

Hidup, (Yogyakarta: Dana Bhakti Primayasa, 1999), hién. 4
¥Maulana Muhammad Zakariya Al Kandahlawi, him. 326.
$Depag RI. Al-HikmahAl-Qur'an dan Terjemahnyalm. 313.
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Dan dalam firman Allah SWT diterangkan:

BXURCOL -7 %N A A Lo I
ALY SEZINE 4~ A\ Ox IR QO =90
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“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati merekanjadi

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanyagae

mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.” (Q$:Ra’du: 28°

Mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah (M$angat
diperlukan adanya praktek karena melalui prakteki ahelakukan sendiri
pengetahuan siswa dapat lebih sempurna, dalam mmgelisini murid
diharapkan tidak hanya mampu secara formal melaksanshalat, tetapi
tidak kalah pentingnya untuk merealisasikan shaasebut ke dalam
kehidupan yang lebih aktual, belajar dengan melakutulah yang menjadi
ciri pokok kurikulum yang sekarang dilaksanakamdiMuhammadiyah 01
Rowosari.

D. Penerapan Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran Pendidikan

Agama [lam

Masa anak usia Madrasah Ibtidaiyah (MI) merupakasa indah
untuk dikenang dan diulang. Bagamiana pun sulimgsa itu, jiwa anak-
anak cenderung bebas tidak terikat banyak normaidiipan masa kecil ini
senantiasa diliputi rasa kegembiraan. Mereka bdesgurau, tertawa-tawa
dalam setiap permainan dalam mengikuti pembelajd?anmainan dalam
belajar itulah dunia anak yang sejati. Kebutuhaakaakan bermain tak
ubahnya kebutuhan kita akan makan dan minum. Its&dabnya banyak
para ahli tentang anak menyatakan dengan pasti areda usia Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah sebagai masa bermaibelajar>°

Anak menggunakan sebagian besar waktunya untukdier baik

#¥Depag RI. Al-HikmahAl-Qur'an dan Terjemahnyailm. 252.
%9Tim Trainer K-100 LPP Bina Insan TanMenjadi Pendidikan ProfesionalYogyakarta:
SPA Press, 2003), Cet.ll, him. 109.
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sendiri maupun dengan teman sebayanya maupun dengag yang lebih
dewasa. Bentuk permainannya pun juga beragam. &midm fenomena
tersebut para ahli menentukan bahwa bermain meanpé&kktor penting
dalam kegiatan pembelajaran dan esensi bermairs lmaemjadi jiwa dari
setiap kegiatan pembelajaran anak wusia Sekolah riVesdrasah
Ibtidaiyah?°

Cara mengajar yang ingin mencapai hasil maksimalshmemberi
keleluasaan secukupnya kepada peserta didik unélétimkemampuannya
dalam berbagai macam kegiatan yang menuntut surabakgmampuan
tersebut. Learning by doing belajar sambil berbuat, itulah yang
direncanakan oleh paedagogik mutakhir. Tiap pengajaajib membantu
proses belajar dengan merangsang peserta didikk uséndiri giat
melakukan sesuatu. Dalam kegiatan yang direncand&andibuat sendiri
peserta didik melatih kemampuannya, dan meresagza yang di
dengarkan lewat pengalaman yang pasti meningkatkekas yang
bermanfaat dalam perangkat dirirya.

Dalam menyampaikan ajaran Islam, sekaligus mekdatn
membina umatnya, Rasulullah SAW menggunakan berlmagtnde sesuai
dengan keadaan, kemampuan dan kebutuhan orang umtat yang
dihadapinya. Sebagaimana dikutip Heri Jauhari Marghitahwa Rasulullah
SAW dalam mengajar, mendidik, dan berdakwah menrgjgam beberapa
metode’? Salah satunya adalah metode peragaan atau yaagsédiut
metode Demonstrasi. Rasulullah SAW, kadangkala rkamsarana atau
alat peraga yang memungkinkan, seperti menggamiparkaraya
menampakkan bentuk gambar itu dihadapan audiemsiumatnya sehingga
mereka lebih mengerti terhadap penjelasan Nabi SAW.

Metode Demonstrasi adalah suatu metode mengajaandi

“°Slamet SuyantoPasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Sekolah Dagsiogyakarta: Hikayat,
2005), him. 114.

“ISlamet SuyantoPasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Sekolah Dasém. 21.

“’Heri Jauhari Muchtafigih Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), him.
230.

“*Heri Jauhari Muchtafigih Pendidikan him. 233.
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seorang guru atau orang lain diminta atau muriddisememperlihatkan
pada seluruh kelas tentang sesuatu proses atau lsaifiyah melakukan
sesuatu (misalnya: proses cara mengambil air wuglgses cara
mengerjakan shalat, tayamum dan sebagaifiya).

Metode Demonstrasi memang efektif dan dibutuhkedand bagian
dari padanya yang tepat sekali untuk dipergunagabagai contoh bagian-
bagian dari pelajaran shalat, wudlu dan tayamurti paamerlukan metode
ini, karena dengan jalan mencoba dan mempertunjukkan lebih mudah
dan lebih cepat dipahami dan dipraktekkan. Jikyydaeori saja akan lebih-
lama dan kurang jelas. Oleh karena itu, guru Fagapat mempergunakan
metode ini dalam hal seperti di atas dan juga sepada mengerjakan
rukun-rukun haji dan umrah.

Nabi Muhammad sendiri menyuruh memperhatikan damim
bagaimana beliau shalat. Ini juga suatu Demonsttasi

“Dan dari Malik bin Al Hawairits yang artinya:

Sesungguhnya Nabi SAW telah bersabda: “Shalatlamuka

sebagaimana kamu melihatku shalat” (HR.Ahmad dddn&u).

Jadi metode Demonstrasi sangatlah tepat digunakalamd
penyampaian materi Figih seperti shalat, wudhuartaym, dan lain-lain.
Karena dengan mencoba, mempertunjukkan dan meregkakt akan
mudah dan lebih cepat dipahami.

Pelaksanaan metode Demonstrasi dalam pembeldfakgnpada
sebagaimana dalam pokok bahasan shalat wajib mekg&an beberapa
hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan aeetDemonstrasi
sebagai berikut:

1. Perencanaan/Persiapan
Perencanaan meliputi:
a. Penentuan Tujuan Demonstrasi

Dalam perencanaan/persiapan ini, siswa diharapkan

“Mohammad ZeinMetodologi Pengajaran AgaméYogyakarta: AK Group dan Indra
Buana, 1995), him. 177.

“*Mohammad ZeinMetodologi Pengajaran Agaméalm. 35.
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terampil melaksanakan gerakan-gerakan shalat, aficdaf
bacaannya dan mampu menyerasikan antara gerakgardbacaan

shalat serta terbiasa melaksanakannya.

b. Penentuan Langkah-langkah Pokok Demonstrasi
Setelah penentuan tujuan Demonstrasi sudah |aragkah
selanjutnya yaitu penentuan langkah-langkah pokekn@nstrasi.
Misalnya gerakan dan bacaan shalat.
1) Gerakan Shalat
Mempraktekkan gerakan shalat dengan benar dan lupezdiri,
tegak, takbir, bersedekap, rukuk, i'tidal, sujudddk antara dua
sujud, duduk tahiyat awal, duduk tahiyat akhir dalam.
2) Bacaan Shalat
Menghafal dan melatih bacaan shalat sehingga fasitu
bacaan shalat pada waktu : takbir, rukuk, i'tidaljud, duduk
antara dua sujud, duduk tahiyat awal, duduk tahadtir dan
salam.
3) Keserasian Antara Gerakan dan Bacaan Shalat
Latihan menserasikan antara gerakan shalat dersgaambnyd®
c. Persiapan Alat dan Bahan yang Diperlukan
Dalam persiapan praktek shalat ini seorang gurebié
dahulu mempersiapkan alat-alat/bahan yang akamaligun dalam
Demonstrasi. Misalnya: mukena, sajadah, dan tematiuk
Demonstrasi.
2. Pelaksanaan Demonstrasi
Selama pelaksanaan Demonstrasi, yang dilakukanaglaiah:
a. mengusahakan agar Demonstrasi dapat diikuti, dlamati oleh
seluruh kelas.
b. menumbuhkan sikap kritis pada siswa, sehinggtpat tanya jawab

dan diskusi tentang masalah yang didemonstrasikan.

“Moh.Rifa’l, Risalah Tuntunan Shalat LengkdSemarang: Toha Putra, 2006), him. 18.
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c. memberi kesempatan kepada siswa untuk mensehagga siswa
merasa yakin tentang kebenaran suatu proses.
d. membuat penilaian dari kegiatan siswa dalam destnasi
tersebut'’
3. Tindak Lanjut Demonstrasi
Setelah Demonstrasi selesai, guru hendaknya mémabedugas

kepada siswa baik secara tertulis maupun lisanalnyia dengan

memberi pertanyaan-pertanyaan siswa disuruh praktek
Rumusan Hipotesis Tindakan

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam panelihi

dirumuskan hipotesis tindakan yaitu penerapan nee@emonstrasilalam
pembelajaran Figih materi shalat maktubah, probidagenerapan metode
Demonstrasidalam pembelajaran Figih materi shalat maktubalanyal
tingkat pemahaman siswa sebelum dan setelah diadakatode
Demonstrasi pada pembelajaran Figih materi shalat maktubaha sert
pemecahan problematika penerapan metode Demonstoedam
pembelajaran Figih materi shalat maktubah padaasiselain itu pula agar
pembelajaran dengan metode Demonstrasi dapat nkatiag keaktifan
belajar dan hasil belajar siswa Kelas Il Ml Muhaatityah 01 Rowosari
Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal Tahun Pelai046/2011.

Standar Kompetensi : 1. Mengenal Ketentuan dan Tata Cara Shalat

Maktubah
Kelas/ Standar .
) Kompetens Dasar
Smt Kompetensi
/2 1. Mengenal 1.1. Menjelaskan Ketentuan Shalat

Ketentuan dan Maktubah
Tata Cara 1.2. Mendemonstrasikan Ketentuan
Shalat Maktubah dan Tata Cara Shalat Maktubah

“’Mohammad ZeinMetodologi Pengajaran Agamalm. 142.
“Mohammad ZeinMetodologi Pengajaran Agamalm. 142.
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2. Mengenal Tata | 2.1. Menjelaskan Tata Cara Shalat
Cara Shalat Bagi | Bagi Orang yang Sakit
Orang yang Sakit | 2.2. Mendemonstrasikan Cara

Shalat Dalam Keadaan Sakit
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